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No. Sayatan  : ST 6 

Lokasi           : Kolono 

Satuan   : Batupasir Karbonatan 

Formasi : Formasi Boepinang 

Foto 

 A B C D E F G H I J  A B C D E F G H I J  

1 

 

1 

 

1 

2 2 2 

3 3 3 

4 4 4 

5 5 5 

6 6 6 

7 7 7 

8 8 8 

 //-NIKOL  X-NIKOL  

Lensa Okuler : 10x                                             Lensa Objektif  : 5x                                       Perbesaran Total  : 50x  

Tipe Batuan  : Batuan Sedimen 

Tipe Struktur  : Berlapis 

Klasifikasi                         : Pettijohn, 1975 

Deskripsi Mikroskopis    : 
Kenampakan mikroskopis batuan dengan warna absorbsi abu-abu kecoklatan dan warna interferensi abu-abu kehitaman (Orde I). 

Memiliki tekstur batuan klastik dan bentuk subrounded dengan komposisi material berupa Bioclast, Kuarsa, Muskovit, Biotit, 

Orthoklas, Lithic metamorf, dan Matriks. 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Bioclast (Bio) 10% 
Berupa Fosil Foraminifera berwarna absorbsi warna putih hingga kecoklatan, warna 

interferensi warna warni hingga coklat, sebagian sudah terkristalisasi dengan mineral 

kalsit, ukuran 0,175 – 0,5 mm. 

Kuarsa (Qz) 40% 

Warna absorbsi tidak berwarna, belahan tidak ada, pecahan ada, bentuk mineral 

subhedral-anhedral, relief rendah, warna interferensi putih keabu-abuan, pleokroisme 

tidak ada, indeks bias nmin > ncb, ukuran 0,05-0,375 mm, jenis gelapan bergelombang 

pada sudut 7o, kembaran tidak ada. 

Muskovit (Ms) 

 
5% 

Warna absorbsi tidak berwarna, belahan satu arah, pecahan tidak ada, relief sedang, 

warna interferensi biru kemerahan, pleokroisme dwikroik, indeks bias nmin > ncb bentuk 

mineral subhedral, ukuran mineral 0,15 mm, jenis gelapan paralel sebesar 90o. 

Biotit (Bt) 5% 
Warna absorbsi coklat gelap, belahan satu arah, pecahan tidak ada, bentuk sunhedral-

anhedral, relief sedang, warna interferensi kuning kecoklatan, pleokroisme dwikroik, 

indeks bias nmin > ncb, ukuran mineral 0,375 mm, jenis gelapan parallel pada sudut 90o. 

Orthoklas (Or) 5% 

Warna absorbsi tidak berwarna, relief rendah, intensitas rendah, belahan tidak ada, 

pecahan ada, warna interferensi abu-abu kehitaman, kembaran Carlsbad, bentuk mineral 

subhedral – anhedral, indeks bias nmin < ncb, ukuran mineral 0,15 mm, jenis gelapan 

miring pada sudut 5o. 

Matriks (Mx) 
 

20% 
Berupa mineral mikrokristalin kalsit dengan warna absorbsi kecokelatan dan warna 

interferensi warna warni. 

Lithic metamorf (Lm) 10% 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi biru kehitaman, bentuk subangular-

angular, relief sedang, pecahan tidak ada, pleokroisme tidak ada, ukuran 0,5 – 1 mm, 

terdapat kesan penjajaran mineral Kuarsa dan Muskovit. Terdapat penjajaran mineral 

muskovit dan kuarsa. 

Mineral Opaq (Opq) 5% 
Warna absorbsi tidak berwarna hitam, warna interferensi hitam, bentuk mineral 

subhedral-anhedral ukuran mineral 0,125 mm. 

Nama Batuan : Lithic wacke (Pettijohn, 1975) 

Qz 

Mx 

Qz 

Mx 

Lm Lm 

Opq 

Ms 

Opq 

Bt 

Or Or 

Bio Bio 

Ms 

Bt 
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No. Sayatan : ST 18 

Lokasi          : Kolono 

Satuan   : Batupasir Karbonatan 

Formasi : Formasi  Boepinang 

Foto 

 A B C D E F G H I J  A B C D E F G H I J  
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 //-NIKOL  X-NIKOL  

Lensa Okuler : 10x                                              Lensa Objektif  : 5x                                       Perbesaran Total  : 50x  

Tipe Batuan  : Batuan Sedimen 

Tipe Struktur  : Berlapis 

Klasifikasi                         : Pettijohn, 1975 

Deskripsi Mikroskopis    : 

Kenampakan mikroskopis batuan dengan warna absorbsi abu-abu kecoklatan dan warna interferensi abu-abu 

kehitaman (Orde I). Memiliki tekstur batuan klastik dan bentuk subangular-subrounded dengan komposisi material 

berupa Bioclast, Kuarsa, Biotit, Orthoklas, Lithic metamorf, Mineral Opaq dan Matriks. 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

 

 

Kuarsa (Qz) 

 

 

 

35% 

Warna absorbsi tidak berwarna, belahan tidak ada, pecahan ada, relief rendah, 

bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran 0,075-1,25 mm warna interferensi 

putih keabu-abuan, pleokroisme tidak ada, jenis gelapan bergelombang pada 

sudut 9o, kembaran tidak ada. 

 

Bioclast (Bio) 

 

7% 

Berupa fosil Foraminifera berwarna absorbsi warna putih hingga kecoklatan, 

warna interferensi abu-abu tua hingga coklat, sebagian sudah terkristalisasi. 

Ukuran 1mm. 

 

Matriks (Mx) 

 

20% 

Berupa Mikrokristalin Kalsit berwarna absorbsi kecokelatan dan warna 

interferensi warna-warni. 

 

 

Biotit (Bt) 

 

 

8% 

Warna absorbsi coklat gelap, belahan satu arah, pecahan tidak ada, relief 

sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, warna interferensi kuning 

kecoklatan, pleokroisme dwikroik, indeks bias nmin > ncb, ukuran mineral 0,125 

mm, jenis gelapan parallel pada sudut 90o. 

 

Orthoklas (Or) 

 

 

 

5% 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu - abu kehitaman, relief 

rendah, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, bentuk mineral, kembaran 

Carlsbad, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran mineral 0,25 mm, sudut 

pemadaman 33o, jenis pemadaman miring. 

Mineral Opaq (Opq) 

 
10% 

Warna absorbsi tidak berwarna hitam, warna interferensi hitam, bentuk mineral 

subhedral-anhedral ukuran mineral 0,025mm. 

Lithic Metamorf (Lm) 15% 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi biru kehitaman, bentuk 

angular, relief sedang, intensitas sedang, pecahan tidak ada, pleokroisme tidak 

ada, ukuran 0,5-1,25mm, terdapat kesan penjajaran mineral Muskovit dan 

Kuarsa. 

Nama Batuan :  Lithic wacke (Pettijohn, 1975) 

Bio 
Bio 

Qz 
Qz 

Mx 

 

Mx 

Bt Bt 

Opq Opq 

Or Or 

Lm Lm 
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No. Sayatan: ST 19 

Lokasi         : Kolono 

Satuan   : Batupasir Karbonatan 

Formasi : Formasi  Boepinang 

Foto 

 A B C D E F G H I J  A B C D E F G H I J  
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 //-NIKOL  X-NIKOL  

Lensa Okuler: 10x                                             Lensa Objektif : 5x                                       Perbesaran Total: 50x  

Tipe Batuan  : Batuan Sedimen 

Tipe Struktur  : Berlapis 

Klasifikasi                         : Pettijohn, 1975 

Deskripsi Mikroskopis    : 

 

Kenampakan mikroskopis batuan dengan warna absorbsi abu-abu kecoklatan dan warna interferensi warna-warni 

kehitaman (Orde IV). Memiliki tekstur batuan klastik dengan komposisi material berupa mineral Kuarsa, Biotit, 

Lithic metamorf, Orthoklas, Matriks dan Mineral Opaq. 

 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

 

Kuarsa (Qz) 

 45 % 

Warna absorbsi tidak berwarna, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, relief 

sedang, warna interferensi kuning abu-abu kehitaman, pleokroisme tidak ada, 

indeks bias nmin > ncb, ukuran 0,05-0,375 mm, jenis gelapan bergelombang pada 

sudut 7o, kembaran tidak ada. 

 

 

Biotit (Bt) 

 

10 % 

Warna absorbsi coklat gelap, belahan satu arah, pecahan tidak ada, relief 

sedang, intensitas rendah, warna interferensi kuning kecoklatan, pleokroisme 

dwikroik, indeks bias nmin > ncb, ukuran mineral 0,125 mm, jenis gelapan parallel 

pada sudut 90o. 

 

Lithic metamorf 

(Lm) 
15% 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi biru kehitaman, bentuk 

angular, relief sedang, intensitas sedang, pecahan tidak ada, pleokroisme tidak 

ada, ukuran 0,2 – 0,5mm. Terdapat kesan penjajaran mineral muskovit dan 

kuarsa. 

Matriks (Mx) 25% 
Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu kecoklatan (Orde I). 

Berupa mineral kalsit. 

Orthoklas (Or) 5% 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu - abu kehitaman, relief 

rendah, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, bentuk mineral, kembaran 

Carlsbad, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran mineral 0,25 mm, sudut 

gelapan 30o, jenis pemadaman miring. 

 

Mineral Opaq (Op) 

 

     5% 

Warna absorbsi tidak berwarna hitam, warna interferensi hitam, bentuk mineral 

subhedral-anhedral ukuran mineral 0,025mm. 

Nama Batuan : Lithic wacke (Pettijohn, 1975) 

Or 

Lm 

Mx 

Qz 

Opq 

Or 

Bt 

Lm 

Mx 

Bt 

Qz 

Opq 
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No. Sayatan : ST 27 B 

Lokasi          : Kolono 

Satuan   : Batupasir Karbonatan 

Formasi : Formasi  Boepinang 

Foto 

 A B C D E F G H I J  A B C D E F G H I J  
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 //-NIKOL  X-NIKOL  

Lensa Okuler : 10x                                             Lensa Objektif  : 5x                                       Perbesaran Total  : 50x  

Tipe Batuan  : Batuan Sedimen 

Tipe Struktur  : Berlapis 

Klasifikasi                         : Pettijohn, 1975 

Deskripsi Mikroskopis    : 

Kenampakan mikroskopis batuan dengan warna absorbsi abu-abu kecoklatan dan warna interferensi abu-abu 

kehitaman (Orde I). Memiliki tekstur batuan klastik dengan komposisi material berupa Bioclast, Kuarsa, Lithic 

metamorf, Orthoklas, Biotit, Mineral Opaq dan Matriks. 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

 

 

Kuarsa (Qz) 

 

25 % 

Warna absorbsi tidak berwarna, belahan tidak ada, pecahan ada, relief rendah, 

bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran 0,01-0,4 mm warna interferensi 

putih keabu-abuan, pleokroisme tidak ada, jenis gelapan bergelombang pada 

sudut 8o, kembaran tidak ada. 

 

Bioclast (Bio) 20% 
Berupa Fosil Foraminifera berwarna absorbsi warna putih hingga kecoklatan, 

warna interferensi abu-abu tua hingga coklat, sebagian sudah terkristalisasi. 

 

Lithic metamorf (Lm) 15% 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi biru kehitaman, bentuk 

angular, relief sedang, ukuran 0,8 – 1.25 mm, terdapat penjajaran mineral 

muskovit dan kuarsa. 

 

Matriks (Mx) 20% 
Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu kecoklatan. 

Berupa mineral mikrokristalin kalsit. 

 

Orthoklas (Or) 

 
5% 

Warna absorbsi tidak berwarna, relief rendah, belahan tidak ada, pecahan tidak 

rata, bentuk mineral, subhedral – anhedral, ukuran mineral 0,5 mm,  warna 

interferensi abu - abu kehitaman, kembaran Carlsbad, jenis pemadaman miring 

pada sudut 27o. 

 

Biotit (Bt) 

 
5% 

Warna absorbsi coklat gelap, belahan satu arah, pecahan tidak ada, relief 

sedang, warna interferensi kuning kecoklatan, pleokroisme dwikroik, indeks 

bias nmin > ncb, ukuran mineral 0,125 mm, jenis gelapan parallel pada sudut 90o. 

Mineral Opaq (Op) 10% 

Warna absorbsi tidak berwarna hitam, warna interferensi hitam, bentuk mineral 

subhedral-anhedral ukuran mineral 0,025mm. 

Nama Batuan :  Lithic wacke (Pettijohn, 1975) 

 

Lm Lm 

Mx Mx 

Or Or 

Bt Bt 

Opq Opq 

Bio Bio 

Qz Qz 
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No. Sayatan : ST 10 

Lokasi          : Kolono 

Satuan   : Batupasir Karbonatan (Batulempung) 

Formasi : Formasi Boepinang 

Foto 

 A B C D E F G H I J  A B C D E F G H I J  
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 //-NIKOL  X-NIKOL  

Lensa Okuler : 10x                                             Lensa Objektif  : 5x                                       Perbesaran Total  : 50x   

Tipe Batuan  :  Batuan Sedimen 

Tipe Struktur  :  Berlapis 

Klasifikasi                         :  Pettijohn, 1975 

Deskripsi Mikroskopis    : 

Kenampakan mikroskopis batuan dengan warna absorbsi abu-abu kecoklatan dan warna interferensi abu-abu 

kehitaman. Memiliki struktur batuan berlapis dengan komposisi material berupa mineral lempung, kuarsa dan fosil 

foraminifera. 

 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

 

Mineral Lempung 

(Ml) 

75% 
Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga kehitaman 

(Orde I), berukuran 0,001-0,004 mm. 

 

Kuarsa (Qz) 

 

 

10% 

Warna absorbsi tidak berwarna, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, relief 

sedang, ukuran 0,01-0,025 mm warna interferensi kuning abu-abu kehitaman, 

pleokroisme tidak ada, jenis gelapan bergelombang pada sudut 7o, kembaran 

tidak ada. 

 

Bioclast (Bio) 5% 
Warna absorbsi warna putih hingga kecoklatan, warna interferensi abu-abu tua 

hingga coklat, sebagian sudah terkristalisasi. 

 

 

Mineral Opaq (Op) 

 

 

10% 
Warna absorbsi tidak berwarna hitam, warna interferensi hitam, bentuk mineral 

subhedral-anhedral ukuran mineral 0,025mm. 

Nama Batuan : Mudrock (Pettijohn, 1975) 

Bio Bio 

Qz Qz 

Ml 
Ml 
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No. Sayatan : ST 54 

Lokasi          : Kolono 

Satuan   : Batugamping 

Formasi : Formasi Eemoiko 

Foto 

 A B C D E F G H I J  A B C D E F G H I J  
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 //-NIKOL  X-NIKOL  

Lensa Okuler : 10x                                             Lensa Objektif  : 5x                                       Perbesaran Total  : 50x   

Tipe Batuan  :  Batuan Sedimen 

Tipe Struktur  :  Berlapis 

Klasifikasi                         :  Dunham, 1962 

Deskripsi Mikroskopis    : 

Kenampakan mikroskopis batuan dengan warna absorbsi abu-abu kecoklatan dan warna interferensi abu-abu 

kehitaman dan warna warni (Orde IV). Memiliki struktur batuan berlapis dengan komposisi material berupa mineral 

Kalsit dan Opaq dengan ukuran mineral 0.025-0,125 mm. 

 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

 

 

Kalsit (Cal) 

 

 

90% 

Warna absorbsi tidak berwarna, relief rendah, intensitas rendah, bentuk 

anhedral, warna interferensi warna warni (Orde IV), pleokroisme monokroik, 

belahan satu arah, ukuran mineral 0.025 mm, sudut gelapan 400, jenis gelapan 

miring. 

 

Mineral Opaq (Op) 10% 

Warna absorbsi tidak berwarna hitam, warna interferensi hitam, bentuk mineral 

subhedral-anhedral ukuran mineral 0,125mm. 

Nama Batuan : Crystalline (Dunham, 1962) 

Cal Cal 

Opq Opq 
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No. Sayatan : ST 65 

Lokasi          : Kolono 

Satuan   : Batugamping 

Formasi : Formasi Eemoiko  

Foto 

 A B C D E F G H I J  A B C D E F G H I J  
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 //-NIKOL  X-NIKOL  

Lensa Okuler : 10x                                             Lensa Objektif  : 5x                                       Perbesaran Total  : 50x  

Tipe Batuan  : Batuan Sedimen 

Tipe Struktur  : Berlapis 

Klasifikasi                         : Dunham, 1962 

Deskripsi Mikroskopis    : 

 

Kenampakan mikroskopis batuan dengan warna absorbsi abu-abu kecoklatan dan warna interferensi warna-warni 

kehitaman (Orde IV). Memiliki tekstur batuan klastik dengan komposisi material Skeletal grain berupa fosil 

foraminifera, Kuarsa, Kalsit dan Mineral Opaq. 

 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

 

Skeletal Grain (Gr) 

 
30 % 

Warna absorbsi warna putih hingga kecoklatan, warna interferensi abu-abu tua 

hingga coklat, ukuran 2-2,87 mm dan sebagian sudah terkristalisasi. Jenis fosil 

foraminifera. 

 

 

Kalsit (Cal) 

 

50 % 

Warna absorbsi tidak berwarna, relief rendah, bentuk subhedral-anhedral, warna 

interferensi warna warni (Orde IV), pleokroisme monokroik, ukuran mineral 

0,375-1,25 mm, sudut gelapan 340, jenis gelapan miring. 

 

 

Kuarsa (Qz) 
15% 

Warna absorbsi tidak berwarna, belahan tidak ada, pecahan ada, relief rendah, 

ukuran 0,15 mm warna interferensi putih keabu-abuan, pleokroisme tidak ada, 

jenis gelapan bergelombang pada sudut 7o, kembaran tidak ada. 

 

Mineral Opaq (Opq) 

 

5% 

 

Warna absorbsi tidak berwarna hitam, warna interferensi hitam, bentuk mineral 

subhedral-anhedral ukuran mineral 0,1 mm. 

 

Nama Batuan : Grainstone (Dunham, 1962) 

Sg Qz 

Opq 
Cal 

Sg 

Opq 
Cal 

Qz 
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No. Sayatan : ST 27A 

Lokasi          : Kolono 

Satuan   : Batugamping 

Formasi : Formasi Eemoiko  

Foto 

 A B C D E F G H I J  A B C D E F G H I J  
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 //-NIKOL  X-NIKOL  

Lensa Okuler : 10x                                             Lensa Objektif  : 5x                                       Perbesaran Total  : 50x  

Tipe Batuan  : Batuan Sedimen 

Tipe Struktur  : Berlapis 

Klasifikasi                         : Dunham, 1962 

Deskripsi Mikroskopis    : 

Kenampakan mikroskopis batuan dengan warna absorbsi abu-abu kecoklatan dan warna interferensi warna warni 

(Orde IV). Memiliki struktur batuan tidak berlapis dengan komposisi material berupa mineral Kalsit, Opaq dan 

Skeletal grain dengan ukuran komponen mineral 0,2-2mm. 

 

 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

 

 

Kalsit (Cal) 

 

 

 

 

    55% 

Warna absorbsi tidak berwarna, relief rendah, intensitas rendah, bentuk mineral 

subhedral-anhedral, warna interferensi warna warni (Orde IV), pleokroisme 

monokroik, ukuran mineral <0,2-2 mm, sudut gelapan 470, jenis gelapan miring 

pada sudut 28o. 

 

Skeletal Grain (Sg) 

 

 

    40% 

Warna absorbsi warna putih hingga kecoklatan, warna interferensi abu-abu tua 

hingga coklat, ukuran 0,5-2 mm dan sebagian sudah terkristalisasi. Jenis fosil 

foraminifera. 

 

Mineral Opaq (Opq) 

 

5% 

Warna absorbsi tidak berwarna hitam, warna interferensi hitam, bentuk mineral 

subhedral-anhedral ukuran mineral 0,025 mm. 

Nama Batuan : Grainstone (Dunham, 1962) 

Sg 

Sg 

Cal 

Opq 

Cal 

Sg Sg 

Opq 
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No. Sayatan : ST 52 

Lokasi          : Kolono 

Satuan   : Batugamping 

Formasi : Formasi Eemoiko 

Foto 

 A B C D E F G H I J  A B C D E F G H I J  
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 //-NIKOL  X-NIKOL  

Lensa Okuler : 10x                                            Lensa Objektif  : 5x                                       Perbesaran Total  : 50x  

Tipe Batuan  : Batuan Sedimen 

Tipe Struktur  : Berlapis 

Klasifikasi                         : Dunham, 1962 

Deskripsi Mikroskopis    : 

Kenampakan mikroskopis batuan dengan warna absorbsi abu-abu kecoklatan dan warna interferensi warna warni 

(Orde IV). Memiliki struktur batuan tidak berlapis dengan komposisi material berupa mineral Kalsit, Opaq dan 

skeletal grain dengan ukuran komponen mineral 0,2- 1,25mm. 

 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

 

Skeletal Grain (Sg) 

 

 

 

35% 

Warna absorbsi warna putih hingga kecoklatan, warna interferensi abu-abu tua 

hingga coklat, ukuran 0,5-1,25 mm dan sebagian sudah terkristalisasi. Jenis fosil 

foraminifera. 

 

 

Kalsit (Kls) 

 

 

55% 

Warna absorbsi tidak berwarna, relief rendah, intensitas rendah, bentuk 

anhedral, warna interferensi warna warni (Orde IV), pleokroisme monokroik, 

belahan satu arah, ukuran mineral <0,2-1 mm, sudut gelapan 410, jenis gelapan 

miring. 

 

Mineral Opaq (Opq) 

 

10% 

Warna absorbsi tidak berwarna hitam, warna interferensi hitam, bentuk mineral 

subhedral-anhedral ukuran mineral 0,1 mm. 

Nama Batuan :  Grainstone (Dunham, 1962) 

 

Opq 

Cal 

Sg 

Cal 

Opq 

 

Sg 
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No. Sayatan : ST 71 

Lokasi          : Kolono 

Satuan   : Batugamping 

Formasi : Formasi Eemoiko 

Foto 

 A B C D E F G H I J  A B C D E F G H I J  
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 //-NIKOL  X-NIKOL  

Lensa Okuler : 10x                                             Lensa Objektif  : 5x                                       Perbesaran Total  : 50x  

Tipe Batuan  : Batuan Sedimen 

Tipe Struktur  : Berlapis 

Klasifikasi                         : Dunham, 1962 

Deskripsi Mikroskopis    : 

Kenampakan mikroskopis batuan dengan warna absorbsi abu-abu kecoklatan dan warna interferensi warna warni 

(Orde IV). Memiliki struktur batuan tidak berlapis dengan komposisi material berupa mineral Kalsit dan Opaq 

dengan ukuran komponen mineral 0,025-2mm. 

 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

 

 

Kalsit (Kls) 

 

 

 

 

    95% 

Warna absorbsi tidak berwarna, relief rendah, intensitas rendah, bentuk 

anhedral, warna interferensi warna warni (Orde IV), pleokroisme monokroik, 

belahan satu arah, ukuran mineral <0,2-2 mm, sudut gelapan 480, jenis gelapan 

miring. 

 

Mineral Opaq (Opq) 

 

 

   5% 

Warna absorbsi tidak berwarna hitam, warna interferensi hitam, bentuk mineral 

subhedral-anhedral ukuran mineral 0,025mm. 

Nama Batuan : Crystalline (Dunham, 1962) 

Opq 

Cal Cal 

Op 

Cal 

Cal 
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No. Sayatan : ST 41 

Lokasi          : Kolono 

Satuan            : Konglomerat (matriks) 

Nama Batuan : Batupasir 

Foto 

 A B C D E F G H I J  A B C D E F G H I J  
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 //-NIKOL  X-NIKOL  

Lensa Okuler : 10x                                            Lensa Objektif  : 5x                                       Perbesaran Total  : 50x  

Tipe Batuan  : Batuan Sedimen 

Tipe Struktur  : Berlapis 

Klasifikasi                         : Pettijohn, 1975 

Deskripsi Mikroskopis    : 

Kenampakan mikroskopis batuan dengan warna absorbsi putih kecoklatan dan warna interferensi abu-abu kehitaman 

(Orde I). Memiliki tekstur batuan klastik dengan komposisi material berupa mineral Kuarsa, Muskovit, Orthoklas 

Lithic metamorf dan Opq Memiliki ukuran 0,2-0,75mm dan bentuk subhedral-anhedral. 

 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

 

 

Kuarsa (Qz) 

 

 

 

 

55% 

Warna absorbsi putih hingga tak berwarna, bentuk mineral subhedral-anhedral, 

belahan tidak ada, pecahan ada, pleokroisme tidak ada, relief rendah, ukuran 

mineral 0,075-0,5 mm, warna interferensi putih sampai abu-abu kehitaman, 

jenis gelapan bergelombang pada sudut 9o. 

 

Muskovit (Ms) 

 

5% 

Warna absorbsi putih kekuningan, relief sedang, belahan satu arah, bentuk 

subhedral, warna interferensi merah muda kebiruan, pleokroisme dwikroik, 

ukuran 0,375 mm, jenis gelapan parallel pada sudut 90o 

 

Lithic Metamorf 

(Lm) 

 

 

25% 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi kuning kecoklatan, bentuk 

subangular, ukuran mineral 0,5 – 0,6 mm, tersusun atas mineral mikrokristalin 

Kuarsa dan Muskovit. 

 

Orthoklas (Or) 

 

 

    10% 

 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu - abu kehitaman, relief 

rendah, belahan tidak ada, pecahan tidak ada, bentuk mineral subhedral – 

anhedral, kembaran Carlsbad, ukuran mineral 0,5 mm, sudut pemadaman 20o 

dengan jenis pemadaman miring. 

Mineral Opaq (Opq) 

 

 

5% Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran 0,25mm 

Nama Batuan : Lithic Arenite (Pettijohn, 1975) 

Or 
Lm 

Ms 

Lm 

Qz Qz 

Ms 

 

Or 

Opq Opq 
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No. Sayatan : ST 41 

Lokasi          : Kolono 

Satuan            : Konglomerat (Fragmen) 

Nama Batuan : Kuarsit 

Foto 

 A B C D E F G H I J  A B C D E F G H I J  
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 //-NIKOL  X-NIKOL  

Lensa Okuler : 10x                                             Lensa Objektif  : 5x                                       Perbesaran Total  : 50x   

Tipe Batuan  : Batuan Metamorf 

Tipe Struktur  : Hornfelsik 

Klasifikasi                         : Travis, 1955 

Deskripsi Mikroskopis    : 

 

Kenampakan mikroskopis batuan dengan warna absorbsi abu-abu hingga tak berwarna dan warna interferensi putih, 

abu-abu hingga kehitaman (Orde I). Memiliki tekstur granoblastic dengan mineral penyusun berupa Kuarsa dan 

Mineral Opaq. 
  

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

 

 

Kuarsa (Qz) 

 

 

 

 

   95% 

Warna absorbsi tidak berwarna, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, relief 

rendah, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran 0,125-3 mm warna 

interferensi putih keabu-abuan, pleokroisme tidak ada, jenis gelapan 

bergelombang pada sudut 7o, kembaran tidak ada. 

 

 

Mineral Opaq (Opq) 

 

 

 

 

     5% 

 

 

Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran 0,25mm 

Nama Batuan : Quarsite (Travis, 1955) 

Opq 

Qz 

Qz 

Opq 
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No. Sayatan : ST 47 

Lokasi          : Kolono 

Satuan            : Konglomerat (Matriks) 

Nama Batuan : Batupasir 

Foto 

 A B C D E F G H I J  A B C D E F G H I J  
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 //-NIKOL  X-NIKOL  

Lensa Okuler : 10x                                             Lensa Objektif  : 5x                                       Perbesaran Total  : 50x   

Tipe Batuan  : Batuan Sedimen 

Tipe Struktur  : Berlapis 

Klasifikasi                         : Travis, 1955 

Deskripsi Mikroskopis    : 

 

Kenampakan mikroskopis batuan dengan warna absorbsi putih kecoklatan dan warna interferensi abu-abu kehitaman 

(Orde I). Memiliki tekstur batuan klastik dengan komposisi material berupa mineral Kuarsa, Muskovit, Orthoklas, 

Lithic metamorf dan Opaq. Memiliki ukuran 0,2-0,75mm dan bentuk subhedral-anhedral. 

 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

 

Kuarsa (Qz) 

 

50% 

Warna absorbsi tidak berwarna, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, relief 

sedang, ukuran 0,125-3 mm warna interferensi putih keabu-abuan, pleokroisme 

tidak ada, jenis gelapan bergelombang pada sudut 7o, kembaran tidak ada. 

 

Lithic metamorf (Lm) 

 

 

     30% 

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi kuning kehitaman, bentuk 

subangular, ukuran mineral 0,5 – 0,6 mm, terdapat kesan penjajaran mineral 

Kuarsa dan Muskovit. 

 

 

Orthoklas (Or) 

 

 

 

 

    10% 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu - abu kehitaman, relief 

rendah, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, kembaran Carlsbad, bentuk 

mineral subhedral – anhedral, ukuran mineral 0,5 mm, sudut pemadaman 20o, 

jenis pemadaman miring. 

 

 

Muskovit (Ms) 

 

 

 

 

     5% 

 

Warna absorbsi abu abu, relief sedang, belahan satu arah, bentuk subhedral, 

warna interferensi kuning kebiruan, pleokroisme dwikroik, ukuran 0,375 mm, 

jenis gelapan parallel pada sudut 90o 

 

Mineral Opaq (Opq) 

 

     5% 

 

Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran 0,25mm 

Nama Batuan :  Lithic Arenite (Pettijohn, 1975) 

Lm Lm 

Ms 

Opq 

Ms 

Opq 

Or 

Qz 

Or 

Qz 



124 
 

No. Sayatan : ST 47 

Lokasi          : Kolono 

Satuan            : Konglomerat (Fragmen) 

Nama Batuan : Kuarsit 

Foto 
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 //-NIKOL  X-NIKOL  

Lensa Okuler : 10x                                             Lensa Objektif  : 5x                                       Perbesaran Total  : 50x   

Tipe Batuan  : Batuan Metamorf 

Tipe Struktur  : Hornfelsik 

Klasifikasi                         : Travis, 1955 

Deskripsi Mikroskopis    : 

 

Kenampakan mikroskopis batuan dengan warna absorbsi abu-abu hingga tak berwarna dan warna interferensi putih, 

abu-abu hingga kehitaman (Orde I). Memiliki tekstur granoblastic dengan mineral penyusun berupa Kuarsa dan 

Opaq. 
  

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

 

 

Kuarsa (Qz) 

 

 

 

 

   95% 

Warna absorbsi tidak berwarna, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, relief 

sedang, ukuran 0,2-3 mm warna interferensi kuning abu-abu kehitaman, 

pleokroisme tidak ada, jenis gelapan bergelombang pada sudut 7o, kembaran 

tidak ada. 

 

Mineral Opaq (Opq) 

 

 

5% 

 

Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran 0,1 mm. 

Nama Batuan : Quarsite (Travis, 1955) 

Qz 

Qz Qz 

Qz 
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DESKRIPSI FORAMINIFERA BERDASARKAN 

PENGAMATAN MIKROSKOPIS 

No Deskripsi Fosil Gambar 

1. Satuan : Batugamping 

Litologi : Grainstone (Dunham, 

1975) 

Stasiun : 70 

Filum : Protozoa  

Kelas : Sarcodina  

Ordo : Foraminifera  

Family : Vaginulinanidae 

Genus : Planorbulinella 

Spesies : Planorbulinella 

batangenensis adamsi 

 

2. Satuan : Batugamping 

Litologi : Grainstone (Dunham, 

1975) 

Stasiun : 65 

Filum : Protozoa 

Kelas : Sarcodina 

Ordo : Foraminifera 

Famili : Buliminidae 

Genus : Bolivina 

Spesies : Bolivina incrassata 

Reuss 

 

 

 

3. Satuan : Batugamping 

Litologi : Grainstone (Dunham, 

1975) 

Stasiun : 65 

Filum : Protozoa 

Kelas : Sarcodina 

Ordo : Foraminifera 

Famili : Nautiloculinidae 

Genus : Austrottrillina 

Spesies : Austrotrillina 

howchini (Sclumberger) 
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4. Satuan : Batugamping 

Litologi : Grainstone (Dunham, 

1975) 

Stasiun : 65 

Filum : Protozoa 

Kelas : Sarcodina 

Ordo : Foraminifera 

Famili : Cycloclypeidae 

Genus : Cycloclypeus 

Spesies : Cycloclypeus sp. 

 

 

 

 

5. 

 

Satuan : Batugamping 

Litologi : Grainstone (Dunham, 

1962) 

Stasiun : 70 

Filum : Protozoa 

Kelas : Sarcodina 

Ordo : Foraminifera 

Famili : Amphisteginidae 

Genus : Amphistegina 

Spesies : Amphistegina (d’ 

Orbigny, 1826) 

 

 

 

 

6. 

 

Satuan : Batugamping 

Litologi : Grainstone (Dunham, 

1962) 

Stasiun : 65 

Filum : Protozoa 

Kelas : Sarcodina 

Ordo : Foraminifera 

Famili : Planorbulinidae 

Genus : Biarritzina  

Spesies : Biarritzina sp. 
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7. Satuan : Batugamping 

Litologi : Grainstone (Dunham, 

1962) 

Stasiun : 65 

Filum : Protozoa 

Kelas : Sarcodina 

Ordo : Foraminifera 

Famili : Globorotalinidae 

Genus : Globorotalia 

Spesies : Globorotalia 

miocenica 

 

 

 

 

 

8. 

 

Satuan : Batugamping 

Litologi : Grainstone 

(Dunham, 1962) 

Stasiun : 65 

Filum : Protozoa 

Kelas : Sarcodina 

Ordo : Foraminifera 

Famili : Asterigerinoidea 

Genus : Eulepidina 

Spesies : Eulepidina sp. 

 

 

 

 

 

9. 

 

Satuan : Batugamping 

Litologi : Grainstone 

(Dunham, 1962) 

Stasiun : 65 

Filum : Protozoa 

Kelas : Sarcodina 

Ordo : Foraminifera 

Famili : Asterigerinoidea 

Genus : Lepidocyclina 

Spesies : Lepidocyclina 

bikiniensis 
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No Deskripsi Fosil Gambar 

 

1. 

 

Satuan : Batupasir Karbonatan 

Litologi : Lithic wacke  

(Pettijohn, 1975) 

Stasiun : 6 

Filum : Protozoa  

Kelas : Sarcodina 

Ordo : Foraminifera 

Famili : Heterosteginidae 

Genus : Heterostegina 

Spesies : Heterostegina sp. 

 

 

 

 

2. 

 

Satuan : Batupasir Karbonatan 

Litologi : Lithic wacke (Pettijohn, 

1975) 

Stasiun : 18 

Filum : Protozoa 

Kelas : Sarcodina 

Ordo : Foraminifera 

Famili : Amphisteginidae  

Genus : Amphistegina  

Spesies : Austrotrillina striata 

 

 

 

 

 

3. 

 

Satuan : Batupasir Karbonatan 

Litologi : Lithic wacke (Pettijohn, 

1975) 

Stasiun : 27 

Filum : Protozoa 

Kelas : Sarcodina 

Ordo : Foraminifera 

Famili : Amphisteginidae  

Genus : Amphistegina  

Spesies : Amphistegina sp.  
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4. 

 

Satuan : Batupasir Karbonatan 

Litologi : Lithic wacke (Pettijohn, 

1975) 

Stasiun : 27 

Filum : Protozoa 

Kelas : Sarcodina  

Ordo : Foraminifera 

Famili : Globogerinidae 

Genus : Sphaeroidinella 

Spesies : Sphaeroidinella 

subdehiscens BLOW 

 

 

 

 

 

5. 

 

Satuan : Batupasir Karbonatan 

Litologi : Lithic wacke (Pettijohn, 

1975) 

Stasiun : 27 

Filum : Protozoa 

Kelas : Sarcodina  

Ordo : Foraminifera 

Famili : Textularidae 

Genus : Textularia 

Spesies : Textularia sp. 

 

 

 

 

6. 

 

Satuan : Batupasir Karbonatan 

Litologi : Lithic wacke (Pettijohn, 

1975) 

Stasiun : 27 

Filum : Protozoa 

Kelas : Sarcodina  

Ordo : Foraminifera 

Famili : Pulleniatidae 

Genus : Pulleniatina 

Spesies : Pulleniatina primalis 

BANNER & BLOW 
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DESKRIPSI FOSIL SATUAN BATUPASIR 

No. Deskripsi Fosil Gambar 

1. Satuan : Batupasir Karbonatan 

Litologi : Lithic wacke (Pettijohn, 

1975) 

Stasiun : 14 

Filum : Protozoa 

Kelas : Sarcodina  

Ordo : Foraminifera 

Famili : Globorotalidae 

Genus : Globorotalia 

Spesies : Globorotalia 

leungaensis BOLLI 

 

 

 

 

2. 

 

Satuan : Batupasir Karbonatan 

Litologi : Lithic wacke (Pettijohn, 

1975) 

Stasiun : 14 

Filum : Protozoa 

Kelas : Sarcodina  

Ordo : Foraminifera 

Famili : Elphidiumidae 

Genus : Elphidium 

Spesies : Elphidium sp. 

 

 

 

 

3. 

 

Satuan : Batupasir Karbonatan 

Litologi : Lithic wacke (Pettijohn, 

1975) 

Stasiun : 14 

Filum : Protozoa 

Kelas : Sarcodina  

Ordo : Foraminifera 

Famili : Globorotalidae 

Genus : Globorotalia 

Spesies : Globorotalia 

plesiotmida 
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4. Satuan : Batupasir Karbonatan 

Litologi : Lithic wacke (Pettijohn, 

1975) 

Stasiun : 14 

Filum : Protozoa 

Kelas : Sarcodina  

Ordo : Foraminifera 

Famili : Elphidiumidae 

Genus : Cibicides 

Spesies : Cibicides sp. 

 

 

5. Satuan : Batupasir Karbonatan 

Litologi : Lithic wacke (Pettijohn, 

1975) 

Stasiun : 14 

Filum : Protozoa 

Kelas : Sarcodina  

Ordo : Foraminifera 

Famili : Globorotalidae 

Genus : Globorotalia 

Spesies : Globorotalia tumida 

 

 

6.  Satuan : Batupasir Karbonatan 

Litologi : Lithic wacke (Pettijohn, 

1975) 

Stasiun : 14 

Filum : Protozoa 

Kelas : Sarcodina  

Ordo : Foraminifera 

Famili : Ammoniaidae 

Genus : Ammonia 

Spesies : Ammonia sp. 
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Satuan ini tersusun dari material penyusun dari satuan ini terdiri dari 
bongkah hingga lempung yang merupakan hasil dari pelapukan batuan 
yang telah terbawa oleh aliran sungai. 

Satuan ini tersusun oleh Batugamping Kalkarenit dengan ciri fisik dalam keadaan lapuk 
berwarna cokelat kehitaman, dalam keadaan segar berwarna abu-abu, tekstur klastik, 
bentuk butir subrounded, ukuran butir kasar (1/2-1 mm), struktur berlapis
dengan komposisi material berupa mineral Kalsit dan Fosil Foraminifera.  
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Amphistegina sp., 
Heterostegina sp., Austrotrillina striata, 
Pulleniatina primalis BANNER & BLOW, 
Amphistegina sp., Sphaerodinella subdehiscens BLOW, 
Textularia sp., Pulleniatina primalis BANNER & BLOW,
Globorotalia miocenica PALMER, Globorotalia tumida, 
Globorotalia leungaensis BOLLI, Cibicides sp dan Ammonia sp.

Planorbulinella batangenensis adamsi, 
Bolivina incrassata Reuss,  Austrotrillina howchini 
(Sclumberger) , Cycloclypeus sp., Amphistegina sp., 
Biarritzina sp., Globorotalia plesiotumida, 
Eulepidina sp.,  dan Lepidocyclina bikiniensis .
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DAERAH KOLONO KECAMATAN KOLONO KABUPATEN KONAWE SELATAN PROVINSI SULAWESI TENGGARA

         Satuan ini tersusun oleh Konglomerat  dengan ciri fisik pada keadaan lapuk ber-
         warna coklat kekuningan dan dalam keadaan segar berwarna cokelat gelap. Struktur batuan
         berlapis. Ukuran butir batuan yaitu  pasir kasar (1/2-1 mm) - kerakal (4-64mm), bentuk subrounded-rounded, 
         porositas baik, permeabilitas buruk dan sortasi buruk. Berkoposisi kimia silikaan, komposisi material berupa 
         fragmen Kuarsit dengan ciri fisik dalam keadaan segar berwarna putih dan dalam keadaan lapuk berwarna 
         abu-abu kecoklatan, tekstur granoblastik, struktur nonfoliasi. Matriks Batupasir dengan ciri fisik berwarna 
         kuning kecoklatan, ukuran butir pasir kasar (1/2-1 mm), komposisi material berupa Kuarsa, Orthoklas, dan 
         Rock fragmen. Dijumpai struktur sedimen berlapis dan graded bedding 

 dan Batulempung karbonatan

Batupasir Karbonatan dengan ciri fisik dalam keadaan lapuk 
berwarna abu kehijauan, dalam keadaan segar berwarna abu-abu, 
tekstur klastik, sortasi sedang, kemas tertutup, permeabilitas buruk dan porositas 
baikbentuk butir subangular – subrounded, ukuran butir halus (1/8-1/4 mm), bersifat kimiawi karbonatan dengan 
pengetesan cairan HCl yang bereaksi, dan  memiliki struktur berlapis. Memiliki kandungan Fosil Foraminifera, mineral Kuarsa, 
matriks berupa mikrokristalin Kalsit, Biotit, Orthoklas, Opaq dan Lithic metamorf. 

Satuan ini juga tersusun oleh Batugamping Kristalin dengan ciri fisik dalam keadaan
lapuk berwarna cokelat kehitaman, dalam keadaan segar berwarna abu-abu, tekstur 
nonklastik dengan komposisi mineral Kalsit.

Batulempung Karbonatan dengan ciri fisik dalam keadaan lapuk berwarna abu kehijauan, dalam keadaan segar berwarna abu abu, 
tekstur klastik, ukuran butir lempung (<1/256), sortasi baik, kemas tertutup, permeabilitas buruk dan porositas baik. 
Bersifat karbonatan dengan pengetesan cairan HCl yang bereaksi. Jenis material yang dijumpai yaitu Mineral Lempung, 
Kuarsa dan Fosil Foraminifera, dan memiliki struktur berlapis. 

 Karbonatan 
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